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ABSTRAK

Asnawi Azhar, 105 191 104 217, 2021. Efekrivitas Pembinaan Akhlak
Santri  Pondok Pesantren Al-Qur'an Babussalam Kecamatan Bontoharu
Kahupaten Kepulauan Selayar. Dibimbing oleh Mawardi Pewangi dan Mahlani.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembinaan
akhlak santri pondok pesantren Al-Qur'an Babusalam Kabupaten Kepulauan
Selayar, Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak
santri pﬁndﬂk pesantren AI~Qur‘an Babussalam Kecamatan Bontoharu Kabupaten

a apa vyang dilakukan untuk
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia adalah makhluk vang perlu di didik karena lahir dengan tidak

mengerti apapun. Oleh karenanya AUah SWT, Mengharuskan seluruh umatnya

18 A | ’
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'Syahminan Zaini, At Anak Bagi Seorang Mustim (Surabaya: Al-lkhkas, 1982), hal. 12

1




Terjemahanya:
Abu Hurairah RA. Rasulullah SAW, bersabda: Sesunguhnya
aku di utus untuk menyempurnakan akhlak. (HR. Baihagi).?
Hadits tersebut menyampaikan penjelasan bahwa akhlak yang mulia
adalah sebuah misi Rasulullah SAW, vang sangat suci dan abadi. Agama Islam
melalui Rasulullah SAW, telah meng@jarkan adab atau dengan kata lain akhlak

vang mulia terhadap ummat /\

Oleh sebab i

- Sudtu yang sangal penting
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mempunyai peranan penting dalam dalam mengajarkan pendidikan islami

kepada seorang anak.

*Yunahar lyas, Kufiah Akhlak, (Yogyakara: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam,
20007, hal. 16




Kehadiran pesantren sebagai bentuk kebangkitan ulama. Sejak awal telah
dipercaya oleh masyarakat sebagai usaha untuk membentuk moral dan
intlektual muslim. Pada awalnya pesantren bersifat isolatif (menutup diri) akan
tetapi sejak awal abad ke-20 pondok pesantren mulai menerima lembaga
pendidikan formal dalam bentuk madrasah.’
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suatu bentuk pencapaian akhlak yang ingin ditanamkan dan berharap bisa

menjadi pembiasaan diri bagi para santriwan/santriwati dalam kehidupan

*Subarivatin, Pesaniren Sehagoi Wadah Pembentukan Akhlak Pelajar, hitps://prakarsa-
jatim.com, diakses 06:47 WITA (2o Maret 2021).
 'Silvi Amalia Azizah, Kuwalitas akhlak Pada Pendidikan Islam di Zaman Modern,
https://www.pasundanekspres.co/ diakses 18:00 WITA (25 Maret 2021).




sehari-harinya. Adapun adab dan etika yang wajib dimiliki oleh para santri
diantaranya: (1) berperilaku sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, (2)
menjaga hati, (3) menjaga pikiran, dan (4) menjaga tingkah laku.*

Para santri juga harus dijiwai dengan etika kepada Allah SWT, seperti
ketika berdoa dengan menggunakan pakaian terbaik, harus selalu menjaga hati

but, berpak
R

A' ,
vl

Z

pendidikan islami maupun pendidikan umum.

*Ponpes Al-Hasanah Bengkulu, Adab Dan Etika Santri, https://ponpes.alhasanah sch.id//
pengetahuan/adab-dan-etika-santri/,diakses 18:18 WITA (8 Maret 2021).
“ Ibid.,




Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan vang tidak hanya
berfokus pada akademik, tetapi juga pendiidikan karakter santri. Dalam hal ini,
pemerintah telah mencanangkan pendidikan karakter sebagai bagian dari
pendidikan moral oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan. Konsep ini
bertujuan untuk menyeimbangkan sistem pendidikan Indonesia yang selama
beberapa dekade menekankan dimens$i pengetahuan dalam kognitif siswa,’
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pengetahuan dan tingkah laku vang diperoleh dengan pembiasaan akan sangat

"Risa Nopianti, Pendidikan Akhlak Sebagai Dasar pembentukan Karakter di Pondok
Pesantren Sukamanah Tasikmalaya (Bandung: Pantajala) Jurnal (Vol.10 No.2 Juni 2018)




sulit mengubah atau menghilangkannya sehingga cara ini amat berguna dalam
mendidik anak.®

Mengamati fenomena sekarang ini, banyak terjadi penyimpangan dari
anak-anak hingga orang dewasa. Karena perbedaan latar belakang dan kondisi

santri yang beraneka ragam, terkadang menyebabkan masalah penyimpangan
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“Efektivitas

Pembinaan Akhlak Santri  Pondok Pesantren Al-Qur’an Babussalam

Kecamatan Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar®.

*Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan, Jurnal
Pendidikan Agama lslam-Ta'lim (vol.15 No.1), Bandung: UPT, 2017,




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang penelitian. maka
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1. Mendeskripsikan efektivitas dan pembinaan akhlak santri pondok
pesantren Al-Qur'an Babussalam Kecamatan Bontoharu Kabupaten

Kepulauvan Selayar




2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
akhlak santri pondok pesantren Al-Qur'an Babussalam Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Mengetahui upaya-upaya vang dilakukan dalam meningkatkan pembinaan
akhlak santri pondok pesantren Al-Qur'an Babussalam Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Kepulauah'S

D. Manfaat Penelitian

acuan dalam upaya pembinaan akhlak peserta didik atau santri.

3. Pendidik. dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengidenifikasi

berbagai pendekatan, metode dan strategi pembinaan akhlak agar proses

dapat berlangsung secara efektif.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “education

\
\
RS

"poerwadinata, WIS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976).
hal.250

"Sudirman dkk, lmu Pendidikan, (Bandung: CF Remaja Karya, 1987),hal.4

" Armai Arif, Pengantar limu dan Metode Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002).
hal.16.
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penggunaan istilah tersebut. Namun dalam beberapa kasus, semua istilah
tersebut memiliki arti yang sama, yaitu pendidikan.'?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah
usaha sadar dan terencana untuk mendorong, menanamkan dan membiasakan

peserta didik agar berperilaku sesuai dengan ajaran Islam agar kelak

mendapatkan kebahagiaan di dunia damdi akhirat kelak.

Para ahli pendig
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hertujuan untuk mm'eaimas:kan ketaatm ctan penghmnba&n kepndn Allah
di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat.'*

Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokeh, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2014). hal. 1-2

“Abd Ar-rohman Saleh Abdullah, Education Theory A Qur'anic Owt Look, (Makkah Al-
Mukarromah, Ummu Al-Qurro University, t.t) hal. 119 _

4 Abd Ar-rohman An-NMahlawi, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam, (Bandung: Diponegoro,
1992) hal, 162

) “Abﬂ Ar-Rohman Nahlawi,Prisip-Prinsip Pendidikan Islam. (Bandung, Diponegoro,1992)




Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk mengembangkan fitrah manusia

dengan ajaran islam agar terwujud kehidupan manusia yang makmur dan

bahagia di dunia dan di akhirat.
3. Dasar Pendidikan Islam

a. Al-Qurian

Al-Qur’an adaI pa wahyu yang disampaikan

oleh malaikat libri '

/:cs'*" idg~
\M}\KAéb‘q ‘70

\\\ \\'h,/// 'L

ang melandasi
pendidikan dalam melaksanakan pembinaan akhlak. Di dalam Al-Qur'an banyak
sekali ajaran yang mengandung prinsip-prinsip dasar vang berkaitan dengan

kegiatan atau usaha pendidikan itu sendiri dalam pembinaan umat.

M.Nasir  Budiman, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur'an, (Jakarta: Madani
Press.2002),hal.7
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Hal itu sebagaimana dalam firman Allah Swt, dalam: (Q.S. Al-Ankabut :
51)

Gatall ol s 835 Aal 51 A b Sfagile R i atle G U s a3l

Teljamnhannya:
Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah
menurunkan kepndmnu Kitab (Al-Qur'an) yang dibacakan
g dﬂlﬂm (Al-Qut'au} itu terdapat

Posisi as-sunnah adalah untuk memperjelas dan menerapkan istilah-istilah
yang telah dijelaskan dalam Al-Qur'an untuk kehidupan perilaku umat dengan

'"Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terfemahan hal. 402
"Ibid, hal.20 |
“Herry Noer Aly, limy Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Logos wacana Ilmu, 1999), hal, 56
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cara yang praktis. As-sunnah kembali memperjelas konsep dan bagaimana
sistem pendidikan yang akan dilaksanakan dalam memajukan pembangunan
bangsa guna mencapai cita-cita masa depan yang diinginkan baik bagi diri
sendiri maupun bagi negara dan negara dunia.

B. Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimolog /\ ak ialah bentuk jamak dari

~

(ﬂﬂfﬂq{m:l }r‘&ng berarti b

b 4
- '}\\_\\\§||il,///4
D5 R

it dari setion ak
R

d

RranArai g

Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir
berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiran
dan pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan
terpuji. baik dari segi akal dan syara’, maka ia disebut akhlak yang baik. Dan

A, Mustafa, Akhalak Tasawuf, (Bandung: Pustaka setia, 1997}, hal. 11
'Sinaga,Zahruddin AR,& Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2004, cet.1)
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jika la%r darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yang
buruk.

¢. Ahmad Amin

Mengemukakan bahwa sementara orang mengetahui bahwa yang disebut
akhlak adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu bila
membiasakan sesuatu. kebiasaan itu dinamakan akhlak. Menurutnya kehendak
adalah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah imbang, sedangkan
kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-ulang schingga mudah
melakukannya Masing-masing daritkehendak dan kebiasaan ini mempunyai

AﬂY“
J«‘, wg \\~\\

////“”i“\ \,\

r

kesempurnaan serta memperoleh kebahagiaan yang seutuhnya. Allah SWT

22 Moh, Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta, PT. Mitra Cahaya Utama, 2005), hal. 29

Sinaga, Zahruddin AR, Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2004). _

26z uhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Usia Pra Sekolah, (Yogyakarta: Belukar, 2006). hal.
54




menggambarakan janjinya untuk orang-orang yang selau berakhlak baik, hal ini

terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nahl: 97

455305 A Sl O Gl b3 1 1 0 05 8l O
S FE L il g 3

Terjemahanya:

Baran : siapa yang g --A an amal saleh, baik laki-laki maupun

nan, maka sesungguhnya akan kami
aik dan sesungguhnya akan

*Departemen Agama RI . A/-Qur'an dan Terjemahan, (Surabaya: Karya Agung, 2006),
hal. 278
*Barmawi Umary, Mareri Akhfak, (solo: Ramadhani, 1993), hal.196




16

Artinya ketika sesuatu dititipkan kepada seseorang, apakah itu
kebaikan, ilmu, dan lain-lain. yang harus dipertahankan atau di
sampaikan kepada mereka yang berhak menerimanya.

2) Al-Alifah (sifat yang disenangi)

Merupakan suatu sikap yang pandai mendudukkan sesuatu pada

hidup di dunia yang luas ini.
2) Al-Bukhiu (Sifat Bakhil, Kikir)
Adalah sifat yang buruk tidak mau berbagi kepada sesama dan tidak

mempunyai leman.
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3) Al-Kadzab (Sifat Pendusta atau Pembohong)

Maksudnya sifat mengada-ada sesuatu yang sebenarnya tidak ada,
dengan maksud untuk merendahkan sescorang. Kadang-kadang ia
sendiri vang sengaja berdusta.

4) Al-Khamru (Gemar Minum Minuman yang Mengandung Alkohol (Al-

ke i

N N

agama.
Iy,
‘.‘--F-,.‘,’”//é/
~ ’, -

>‘§: °o® //

Kh NG
S

N
K
-~\\

acit Tuhan Sﬂh&gﬁi
khalig Sikap atau tindakan tersebut memiliki ciri-ciri perilaku akhalaki.

Uus Ruswandi, “Orientasi Pendidikan Umum dan Metode Pembinaan Akhlak Remaja”,
dalam Tedi Priatna (ed), Cakrawala Pemikiran Islam, (Bandung: mimbar Pustaka, 2004), hal. 309,
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Itulah kenapa manusia perlu berakhlak kepada Allah. Pertama karena
Allah yang telah menciptakan manusia, seperti yang terdapat dalam (QS.
Al-Thariq/86 :6-7)

535 allall o e g 585 0 a3 ela e A
Terjemahanya:

‘Dia diciptakann darj air yang di pancarkan, yang keluar dari
tulang-tulang sulbilaki-laki dan tulang dada perempuan.2*

. MU,
W o YUy

AV

dari si penerima. Mengucapakan salam, dan mengajarkan manusia untuk

menahan amarah dan saling memaafkan.

K ementrian Agama. A/-Qur ‘an dan Terjemahannya hal.592,
¥Kementrian Agama. Al-Qur ‘an dan terjemahannya, hal 45




¢.  Akhlak terhadap Lingkungan
Lingkungan ialah segala sesuatu yang berada disekitar manusia,
termasuk hewan, tumbuhan, dan benda mati. Padahal, akhlak yang diajarkan
Al-Qur'an dalam kaitannya dengan lingkungan bersumber dari fungsi

perlindungan. perfiel

re
NG lah Y an meni
SECARN

‘l
B
\‘

4 o 7
ratar

burung-burung yang terbang dengan kudua sayapnya.
melainakn (umat) juga seperti kamu. Tiadalah kami
luputkan di dalam Al-kitab, kemudian kepada Tuhanlah
mereka semua di kumpulkan.*’

YK ementrian Agama. A/-Qur ‘an dan Terjemahannya, hal.133
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Alam dengan segala isinya telah ditundukkan tuhan kepada manusia,
sehingga dengan mudah manusia dapat memanfaatkanya dan tanpa
merusaknya.

Jika demikian, manusia tidak mencari kemenangan., tetapi keselarasan

dengan alam, keduanya tunduk kepada Allah, sehingga mereka harus dapat

bersahabat.

C. Efektivitas Pondok Pesan

od
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Efektivitas adalah pemanfaatan sumber dava, sarana dan prasarana dalam
jumlah tertentu yang ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah
barang atau jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan

keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika




1

hasil  kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi
efektivitasnya.”!
Efektivitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan atau lembaga

dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran

vang telah ditetapkan dan ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan

o) S °
-, ‘ N o
R tivitis.d

but menla efektivit: {
P LRI
(/220

4 !l! \)

% Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta, Bumi Aksara, 2001),
him, 24

2 Cambel, JP, Riset Dalum Efektivitas Organisasi, Terjemahan Salut Simamora (Jakarta,
erlangea, 1989), him.12]
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2. Pengertian Pondok Pesantren

Pesantren adalah asrama tempat santri belajar mengaji pesantren sering
disebut juga sebagai “Pondok Pesantren™ berasal dari kata “santri” menurut
kamus Bahasa Indonesia. kata ini mempunyai 2 pengertian yaitu; (1) orang
yang beribadah dengan sungguh-sungguh, (2) orang yang mendalami

pengkajiannya dalam agama islam déngan berguru ketempat yang jauh.*’

Pondok Pesantren juge /\ kdian kata yang terdiri dari pondok

Indonesia /j ‘b‘s MUHAﬂ '»
_/ Qf" T

7\
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~ “Team Penvusunan Kamus Besar, (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia,
1990}, _ _ o _
* Manfred Ziemek. Pesantren dalam Perubahan Sosial (Cet. |: Jakarta: P3M, 1986).
*Hashy Indra, Pesantren dan Transformasi dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Komplesitas Global, (Jakarta; IRP Press,2004),
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Pesantren sekarang ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang
memiliki ciri khas tersendiri. Lembaga pesantren ini scbagai lembaga Islam
tertua dalam sejarah Indonesia yang memiliki peran besar dalam proses
keberlanjutan pendidikan nasional.

Definisi diatas menunjukkan betapa pentingnya pesantren sebagai sebuah
totalitas lingkungan pendidikan

makna dan nuansanva secara
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tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami menghayati dan
mengamalkan ajaran [slam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan
sebagai pedoman perilaku sehari- hari sebagian besar umat Islam Indonesia,

yang telah mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan
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hidup umat. Tradisinal disini tidak berarti statis,tanpa mengalami perubahan
dan perkembangan tetapi mempunyai makna dinamis.
Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas asli sebagai tempat

mendalami ilmu-ilmu agama (tafagquh fiddin) bagi para santrinya semua

materi diajarkan di pesantren sepenuhnya bersifat keagamaan yang bersumber

mendapatkan pengakuan dari pemerintah sebagai ijazah formal.

¢. Pesantren Komphrenship
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Penanaman kompherensif kepada pesantren yang disebutkan terakhir ini,
oleh karena sistemnya yang menggabungkan antara sistem tradisional (salafi)
dan sistem modern ( Khalafi ). Baik dalam tipologi kepemimpinan. kurikulum
maupun sistem kelembagaan.perihal tipe kepemimpinan misalnya, pesantren

pesantren kompherensif, tidak sepenuhnya menganut tipe kepemimpinan

kharismatik yang mengandalkan kewibawaan dan rohaniyah, tidak pula pada

kepemimpinan rasional
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®Hidayatullah M. Furqon pendidikan karakier: membangun peradaban
bangsa, Surakarta: ( Surakarta): Yuma pustaka.2010), him.33
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan jenis penelitian bersifat deskriptif dengan

pendekatan kualitatif.’’

"

pem
O -
ur o

kol

tepatnya di Matalalang yang beralamatkan di Bontobangun, kecamatan

Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan,

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktika (Jakarta: Bina
Aksara, 1987), hal.195
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Objek dari penelitian ini adalah pengasuh, ustadz-ustadzah dan juga santri.
Dimana peneliti akan meneliti bagaimana pembinaan pondok pesantren kepada
santrinya schingga membentuk akhlak vang baik kepada setiap santri,
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian
1. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian yangdi

a) Data primer
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Joko subagyo mengatakan bahwa, data primer adalah data vang di
peroleh langsung dari informan melalui wawancara, observasi dan alat
bantu lainnya yang berhubungan dengan fenomena yang akan diteliti *®
Dalam penelitian ini data primer didapatkan melalui wawancara dengan
pimpinan pondok, pembina santri putra, pembina santri putri dan juga

santri,

Data sekunder
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2. Pedoman wawancara

~ *Joko Subagyo, Metade Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jukarta, Rineka Cipta,
2004}, hal 86
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Instrumen yang digunakan dalam melaksanakan sebuah proses
wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan atau pedoman wawancara yang
telah dibuat oleh peneliti yang diajukan kepada informan dengan tujuan
mendapatkan mendapatkan informasi secara lisan yang dapat menjelaskan
masalah penelitian.

3. Pedoman dokumentasi
Yaitu bentuk pengus

penelitian melalui g /

(8
o
o

Kabupaten Kepulauan Selayar. Kegiatan observasi ini berarti peneliti akan

terjung langsung untuk mengamati bagaimana pembinaan akhlak yang
dilakukan oleh pihak pondok pesantren kepada santrinya.

Plbid., hal 38




Melalui observasi ini, peneliti juga dapat melihat secara langsung
‘bagaimana kegiatan yang berlangsung di pondok pesantren dan bagaimana
proses pembelajaran berlangsung, sehingga membentuk akhlak yang baik

bagi setiap santri.

2. Wawancara

terstruktur dengan karakteristik pertanyaan terbuka, tetapi selalu ada

batasan topik dan alur pembicaraan, kecepatan wawancara dapat

“Haris Herdiansyah, Metodologi Penelition Kualitati Untuk flmu-lmu Sosial (Jakarta,
Salemba Humanika.2010), hal. 117
*1bid, hal 50
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diprediksi terlebih dahulu dengan tujuan agar percakapan tidak meluas
kearah yang tidak terkontrol (dalam hal pertanyaan atau jawaban),
memiliki pedoman wawancara vang digunakan seperti tema wawancara,
dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena.

Mereka yang akan mengikuti proses wawancara nantinya adalah

pengasuh. pengelola, ustad h, termasuk santri pondok pesantren

Babussalam Al-Qur'a / \ “

A
\\\\\‘ 1 lni//'/

/i/

Kegiatan dokumentasi ini merupakan pelengkap dari metode wawancara

dan observasi. Melalui dokumen ini, peneliti dapat memperoleh data

“Winamo Suherman, Dasar Metode Teknik Penelitian (Bandung. Tarsito, 1985), hal.143
#*Harjs Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk 1lmu-Ilmu Sosial (Jakarta,
Salemba Humanika, 2010)




32

tekstual yang tersimpan, serta dokumen penting lainnya. Seperti
pendokumentasian jadwal kegiatan santri, struktur kepengurusan santri,
sarana dan prasarana pondok pesantren.

G. Teknik Analisis Data

Analisis adalah kegiatan menggunakan data untuk memperoleh

an data mentah asli ke

/J'(bxs MUH4/',~\'\
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memudahkan peneliti untuk mencari dan mengumpulkan data tambahan

jika diperlukan.

2. Penyajian data
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Menyajikan data dalam penelitian kualitatif, penyajiannya dapat berupa
uraian singkat. hubungan antar kategori, flowchart, dll. Dengan cara ini,
data yang diperoleh dapat diatur dan diatur dalam pola relasional,

sehingga penelitian lebih mudah dipahami.
2. Verifikasi

“Sugiyono, Metade Penclitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D
hal. 338




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Qur’an Babussalam
1. Sejarah berdiri dan perkembangan Pondok Pesantren Al Qur’an
Babussalam

Hijrah yang dilakukan oleh Ras ah SAW dari kota Makkah ke kota

Yastrib yang dikenal der

\d i : U
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\\\mim/‘/ /
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harapan yang sangat mulia bahwa pesantren ini kelak akan menjadi wadah

pengkaderan ulama dalam arti yang sesungguhnya.
Di pagi hari tahun 1993 bapak H. Mahmuddin Kebo dan K.H. Muchtar

Adam datang bersilaturrahmi dirumah H. Ali, salah seorang aghniya dan juga

34
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Muhsinin yang ada di Kab. Selayar. Bapak H. Ali dikenal memiliki banyak
tanah dan juga dermawan. Selain bertujuan untuk bersilaturrahmi kunjungan
ini juga dimaksudkan untuk mengajak H. Ali agar ikut berpartisipasi aktif
dalam mewujudkan berdirinya lembaga pendidikan islam di Kabupaten
Selayar yang kelak bernama pesantren Al-Qur’an Babussalam,

Agar ide ini tidak edaf 'menjadi wacana yang hanva asyik

didiskusikan. maka p

//t v“uwd
//ll m \\\\\

Babussalam diharpakan agar seluruh penghuni kampus dan warga
Passanderang dapat menjadikan Al-Quran sebagai pedoman dalam
bersandar mereka. Konon,hal inilah yang melatarbelakangi sehingga K.H.

Muchtar Adam memilih Passanderang sebagai lokasi pesantren Al-Qur’an




Babussalam. Pada tahun 1995 sebagai langkah persiapan batu pertama
pembangunan pesantren Al-Qur'an Babussalam, maka dikumpulkanlah
‘masyarakat sekitar untuk mengadakan pembersihan di lokasi kampus. Daeng
Sara mengepalai masyarakat Palemba sedangkan Andi Parenrengi dan H.

Alawiah bertindak selaku koordinator masyarakat Matalalang, Setelah dirasa

cukup bersih diundalnglah beberdpa,tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-

¢ i

tokoh agama unttuk me
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Kedatangan Ust. Dudi Hermawan Rasyid Le. membawa suasana baru
bagi perkembangan pondok. Perlu diketahui bahwa semenjak kepergian
bapak Kamaluddin Sese di bulan Maret 2002 roda kepemimpinan di dalam
kampus berjalan apa adanya. Tidak ada pimpinan yang berdomisili di dalam
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fﬁ 1K PERPUSTAKAAN
DU MAKASSAR

pondok telah membuat dinamika kampus berjalan tanpa perencanaan yang
matang. Oleh sebab itu hal yang pertama yang dilakukan oleh Ust. H.Dudi
Hermawan Rasyid Le. ketika tiba di pondok pesantren Babussalam ialah:

1. Membuat formatur pengurus kampus yang baru.

2. Menyusun program kerja pengurus.

Adapun nama-nama yangmenjabat sebagai ketua vayasan dan
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2. Visi dan Misi Pondok Pesantren
Visi
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¥" Menjadi lembaga pendidikan terunggul dalam pengkajian Al-Qur’an
terpadu berlintas madzhab berbasis intag dan iptek.

v Menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dan spritual,

v" Meningkatkan kemampuan akademik dan intelektual

»

-

6. | Kabupaten/Kota Kepulauan Selayar

7. | Provinsi Sulawesi Selatan

8. | Kode pos 92812
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9. | Tahun berdiri 1416 H/ 1995 M

10. | Status Berbadan Hukum

I1. | Tanggal/bulan/TSK | 10 April 2015
Lembaga

12. | No.izin oprasional 104 Tahun 2015

13. | Tipe pondok Kombinasi
pesantren

Penyelenggara

keagamaan atau materi pelajaran keagamaan yang sangat dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar di pesantren tersebut. Adapun guru dan pembina
pondok pesantren Al-Qur’an Babussalam Selayar:




Tabel 4.3

Keadaan Guru Pesantren Al-Qur’an Babussalam

No | Nama Pengasuh Jabatan
1. | Ust. H. Dudi Hermawan Pimpinan pondok pesantren

Rasyid, Lc.
2. | Ust. H. Kamaruddin, S.Pd.1 | Figh
3. | Ust. Alham Rajab, S.Pd. afsir
4, |Ust M

Km
5. | Ust
6.

d &
L N
115
C S
12
®
13
Sumber: Dokun 10 juli 2021,

5. Keadaan Santri

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti jumlah santri Pondok

Pesantren Al-Qur’an babussalam pada tahun ajaran 2020/2021 berjumlah
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329 orang yang terdiri dari kelas TK/SD/SMP/SMA. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Keadaan Jumlah Santri Tahun 2020/2021

Jenis Jumlah

TK

SD (Kelas I-V])

SMP (K.elas Vi

Tabel 4.5

Perempuan

19 27

26 35

71

T O

b LELY

Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-Qur’an Babussalam

No. | Tempat Jumlah | Keterangan
1. | Ruang Pimpinan 1 Ruang Pimpinan Pondok
Pesantren




a2

2. | Ruang Guru 3 Ruang Guru SD, SMP, dan
SMA

3. | Ruang Tata Usaha 4 Ruang TU SD, SMP, SMA. dan
Pesantren

4. | Ruang Kelas 21 Terdiri dari ruang kelas TK, SD,
SMP, dan SMA

5. | Perpustakaan 3 1 Perpustakaan SD. 1
Perpustakaan SMP, dan 1
Perpustakaan SMA

6 Asrama ‘8 Asrama Putri, 7 Arsama Putra,

an 5 Asrama Guru
iri dari | kantin Putra dan |
i

H

2 N

‘. [\
e

TN
r

pesantren Al-Qur’an Babussalam di Kabuputen Kepulauan Selayar secara

rinei ialah:

1. Program pembinaan Akhlak
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Akhlak adalah tabi’at atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa vang
telah terlatih sehingga di dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat
sifat-sifat yang melahirkan perbutan dengan mudah dan spontan tanpa
terfikirkan atau di angan-angan lagi.

Akhlak sangat penting diajarkan sejak dini, karena akhlak akan
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a. Metode Keteladanan

Dalam kehidupan schari-hari perilaku seorang santri pada dasarnya

cenderung untuk meniru sesuatu baik dari pembina, orang tua, ataupun yang
dianggap sebagai idola, hal ini dikarenakan pembina atau pendidik adalah

T



figure terbaik dalam padangan seorang santi  yang sopan
santunya,kelakuannya, disadari atau tidak akan dilihat oleh santri.

Seorang pendidik mestinya harus menjadikan dirinya sebagai uswarun
hasanah dengan menampilkan diri sebagai sumber norma, budi perkerti
yang luhur serta akhlak yang mulia,

Keteladanan merupakan sik@patau perbuatan vang patut ditiru dan

dicontoh dalam seb / / \

N 7
Q A.K A'\ 13 U«1$
\\\\\“I'h///

A

mendidik hikmah, serta menerapkannya dalam proses belajar mengajar.

b. Metode Pembiasaan

*Data hasil wawancara dengan Ust. Nur Maidah di pondok putri Pondok pesantren Al-
Quran Babussalam Selayar, |5 Juli 2021
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Pada metode pembiasaan ini, para santri dididik, dibimbing dan
diarahkan dengan perbuatan untuk melakukan sesuatu, sikap dan tingkah
laku yang berhubungan dengan lingkungan di pondok pesantren Al-Qur’an
Babussalam. Pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik yaitu kedisiplinan

dengan mematuhi aturan-aturan yang telah diterapkan dalam lingkungan

o \\W LA
e \.\“\\} ‘*5\.?’..?-//

Z

..Q:,

banyak digunakan hingga saat ini, karena sekalipun menggunakan metode
vang lain, tetap pada pengantar awalnya menggunakan metode ceramah
vang dapat mengarahkan santri kepada berbagai hal kebaikan.

“huhammad Faqih, santri pondok pesaniren Al-Qur'an Babussalam Selayar. 16 Juli 2021,




Berdasarkan hasil wawancara kepada ustadz H. Dudi Hermawan
Rasyid.Le. Mengenai metode yang diterapkan dalam pembinaan akhlak
santri yang mengatakan bahwa:

Karena banyaknya santri di pondok, maka untuk mempermudah proses

dalam penyampaian materi, maka kami menggunakan metode ceramah.

Materi yang diberikan berkaitan dengan pembinaan akhlak santri untuk
f$1aiu berbuat akhlak terpuji da dorongan motivasi kepada para santri.

Berdasarkan hasil wa

yang terpuji
diantaranya ialah sifat yang disenangi, jujur, sifat pemaaf, berbuat baik.
damai, menghormati guru, persaudaraan, lemah lembut, adil menundukkan
diri kepada Allah SWT dan sikap-sikap baik lainnya.

“"Data hasil wawancara dengan Ust: Dudi Hermawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam selayar, 11 Juli 2021
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Adapun akhlak yang tercela (akhlak madzmumah) adalah tingkah laku
atau perbuatan-perbuatan yang buruk atau tercela. Akhlak tercela antara
lain ialah sifat egois, bakhil, pendusta, dan perbuatan tercela lainnya.
Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada

ustadz H. Dudi Hermawan Rasyid.L¢. Pimpinan pondok pesantren Al-
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dibina akhlaknya tentu akan berbeda dengan seorang anak yang tidak pernah

dibina dan dididik. Seorang anak yang akhlaknya dibina tentu kemungkinan

“ Data hasil wawancara dengan Ust.. Dudi Hermwawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam selayar, |1 Juli 2021

4% Data hasil wawancara dengan Ust, Muhammad Tlyas pembina pondok pesantren Al-
Qur’an Babussalam Selayar, 12 Juli 2021




besar memiliki akhlak yang terpuji. begitu pula sebaliknya. anak yang tidak
pernah didik tidak dapat membedakan mana akhlak terpuji dan mana akhlak
tercela, dan cenderung berbuat sesuka hati mereka.

Berdasarkan ruang lingkupnya. akhlakul karimah merupakan konsep
hidup yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan

alam sekitarnya dan manusia denganmanusia itu sendiri.

\\\\\“Hh// /
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tindakan yang dilakukan oleh manusia sebagai makhluk. Banyak cara yang
dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah diantaranya: takwa kepada-

Nya, bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, Selalu berdoa kepada-Nya dan

beribadah hanya Kepada-Nya.
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Terkait akhlak santri kepada Allah, peneliti melakukan wawancara
kepada pimpinan pondok yang mengatakan bahwa:

Selalu ada peningkatan yang terjadi kepada para santri, yang dulunya

harus di suruh terlebih dahulu unuk melakasanakan sbulat berjamaah

di mesjid. Sekarang mereka telah terbiasa untuk untuk melaksanakan

sholat berjamaah di mesjid tanpa kami suruh lagi.*

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembinaan
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disampikan oleh pimpinan pondok yang mengatakan bahwa:

Keberhasilan dari pembinaan akhlak santri bisa dilihat dari keseharian
santri yaitu: santri lebih bertanggung jawab, lebih disiplin saat di
berikan tugas atau arahan, Motivasi belajar santri juga meningkat,

* Data hasil wawancara dengan Ust. Dudi Hermwawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur’an Babussalam selayar, 11 Juli 2021
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karena pada program pembinaan akhlak sering kali kami sampaikan
materi-materi untuk memotivasi belajar santri.”'

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa,efektivitas pembinaan akhlak memberikan dampak pada akhlak
santri terhadap diri mereka sendiri. Dampak tersebut diantaranya: santri

lebih bertanggung jawab. motivasi belajar santri juga meningkat dan santri

% Data hasil wawancara dengan Ust. Dudi Hermwawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam selayar, 11 Juli 2021

52Data hasil wawancara dengan Ust. Muhammad Ilyas pembina pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam Selayar, 12 Juli 2021
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Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kepada pembina putri
pondok pesantren Al-Qur’an Babussalam tentang akhlak santri kepada para
pembina yang mengatakan bahwa:

Pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-qur’an babussalam

sudah baik. Yang selaku pembina telah menjadikan pembinaan akhlak

santri sebagai suatu prioritas, Santri sudah tahu bagaimana bersikap
kepada pembmsa, tldak ada yang berani melavmn penntah guru, tetapi
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manusia atau santri.

C. Faktor pendukung dan Penghambat Pembinaan Akhlak Santri Pondok

Pesantren Al-Qur’an Babussalam Kecamatan Bontoharu Selayar

52 Data hasil wawancara dengan Ustz. Nur Maidah pembina putri pondok pesantren Al-
Quran Babussalam Selayar, 15 Juli 2021
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1. Faktor pendukung

Pembinaan akhlak pada santriwan dan santriwati dalam pondok
pesantren, khususnya di pondok pesantren Al-Qur’an Babussalam Selayar
memiliki beberapa faktor pendukung dan penghambat selama proses
pelaksanaannya.

\\\\\\I'lh////
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pembinaan akhlak ch pesantmn ini tidak mungkin bisa dilakukan
tanpa adanya kerja sama yang baik antara pembina, pengurus serta
semua elemen di dalam pondok.*

“'Data hasil wawancara dengan Ust. Dudi Hermawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam selayar. 11 Juli 2021
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka disimpulkan bahwa,
kerjasama yang solid dari seluruh elemen pondok dalam pembinaan akhlak
merupakan suatu hal yang sangat wrgent dalam menetukan keberhasilan

program tersebut.

b. Lembaga dengan sistem asrama.

¢. Keteladanan ustadz/Kyai.

“Data hasil wawancara dengan Ust. Muhammad Ilyas pembina pondok pesantren Al-
Qur’an Babussalam Selayar. 12 Juli 2021
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Keteladanan dalam Bahasa Arab adalah uswah, iswah, atau qudwah,
qidwah yang berarti perilaku baik yang patut ditiru oleh orang lain.
Seorang pendidik sudah seharusnya berperilaku yang baik karena pendidik
bertanggungjawab dalam membentuk akhlak mulia santri di pondok

pesantren.
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secara langsung oleh pendidik maupun dalam bentuk aktifitas para
pendidik sehari-hari di lingkungan pesantren. Keteladanan dilakukan

%Data hasil wawancara dengan Ust. Dudi Hermwawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam selayar, |1 Juli 2021
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dengan mentransformasikan sikap dan mentalitas pendidik vang selalu
berperilaku baik, memiliki tutur kata yang lemah lembut dan santun, serta
kearifan dalam mendidik yang diaplikasikan pada proses pembinaan dan

pembelajaran di pondok pesantren.

2. Faktor penghambat

A Sl e
/70N

3 ASUK Repesantren st anak belum miemiliki modal
akhlak. Oleh sebab itu anak sulit dibina dalam meningkatkan
akhlaknya."’

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa,
ketika anak masuk kepesantren anak belum punya modal awal tentang

*" Data hasil wawancara dengan Ust. Muhammad lyas pembina pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam Selayar, 12 Juli 2021
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ilmu-ilmu agama, pengamalan agama anak masih kurang dikarenakan
kurangnya pembinaan agama di lingkungan keluarga.
b. Kurangnya SDM (sumber daya manusia) atau pembina asrama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustz. Nur Maidah S.Pd

mengemukakan bahwa :

Faktor penghambat dale ungkatkan akhlak santri ialah kurangnya
Jumiah SDM {sum i sid) vatau pembina asrama jika di

/ J«g ,,,A

////'mu‘\\\\
‘. V

Sesuai dengan perkembangan budaya yang sudah menyebar hingga
kepolosok dunia dan telah mempengaruhi umat islam terutama dalam
perkembangan akhlak. Inilah satu faktor penghambat paling fatal dalam
meningkatkan akhlak santri.™

*"Data hasil wawancara dengan Ustz, Nur Maidah pembina putri pondok pesantren Al-
Quran Babussalam Selayar, 15 Juli 2021

“Data hasil wawancara dengan Ust. Dudi Hermawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam selayar, 11 Juli 2021
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Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti menemukan bahwa. budaya
tidak bisa di pisahkan dari kehidupan manusia. Budaya mempengaruhi
kehidupan santri dalam berperilaku baik ataupun perilaku buruk.

D. Upaya-Upaya Dalam meningkatkan Akhlak Santri Pondok Pesantren

Al-Qur’an Babussalam Kecam Bontoharu Kabupaten Kepulauan

A
nS M \!

Le. Tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pembina

dalam meningkatkan akhlak santri mengatakan bahwa:
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Seorang pembina harus membiasakan santri untuk berperilaku disiplin

dan senangtiasa melakukan pengecekan atau melakukan absensi baik

setiap asrama, sekolah maupun diniyah.®

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa seorang
pembina harus menegakkan kedisiplinan santri kerena dengan disiplin yang

baik para santri akan terbiasa untuk selalu disiplin dan salah satunya ialah

dengan senangtiasa melakukan absefisbumum untuk dapat mengetahui santri

i

yang tidak ada atau tidak i

I"l LA

absen umum baik di sekolah,

Vi ”
\\\\\‘Ilh////
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3. Adanya penerapan sanksi.

“Data hasil wawancara dengan Ust. Dudi Hermawan pimpinan pondok pesantren Al-
Qur’an Babussalam selayar |1 Juli 2021

“'Data hasil wawancara dengan Ust. Muhammad Ilyas pembina pondok pesantren Al-
Qur’an Babussalam Selayar, 12 Juli 2021
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Berdasarkan wawancara kepada Ustz, Nur Maidah S.Pd yang

mengatakan bahwa:

Upaya-upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pembina dalam
meningkatkan akhlak santri ialah diterapkan atauran atau sanksi bagi
santri yang melanggar. tetapi bersifat positif dengan tujuan diterapkanya
ialah un;uk memberikan efek jera bagi santi yang kedapat melanggar
aturan. *

Berdasarkan hasil wawancara, /aka dapat disimpulkan bahwa pembina

\\\\\“!,h/// | (]
\~\ o /,,/

Yoz F

#Dara hasil wawancara dengan Ustz. Nur Maidah pembina putri pondok pesantren Al-
Quran Babussalam Selayar, 15 Juli 2021
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

\idd
\\3\\\\‘3\ ' I///

pembina asrama (c) pengaruh budaya.

3. Upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan akhlak santri
pondok pesantren Al-Qur’an Babussalam, diantaranya: (a) menegakkan
kedisplinan santri. b) memberikan contoh dalam bertindak dan

berperilaku ¢) adanya penerapan sanksi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyampaikan
1.Dalam pembinaan akhlak, pembina diharapakan membuat

peraturan yang lebih tegas. namun bersifat positif seperti apabila ada yang

1)
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PEDOMAN WAWANCARA

A, Wawancara dengan guru

I. Bagaimana efektivitas pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam ?

2. Bagaimana pendapat bapak atau ibu terhadap pembinaan akhlak santri  di
pondok pesantren Al-Qur'an Babussalam, baik akhlak terhadap Allah,
manusia, dan diri sendiri 7

i,_pembinaan akhlak santri di

’J*"w\)
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B. Wawancara dengan santri

I. Apa motivasi saudara untuk belajar di pondok pondok pesantren Al-Qur’an
Babussalam?

2. Bagaimana pendapat kalian tentang pondok pesantren ?

3. Bagaimana pendapat saudari tentang pembinaan akhlak pondok pesantren Al-
Qur'an Babussalam ?

.



4. Metode apa yang diajarkan oleh guru dalam membentuk akhlak santri

3. Apakah menurut anda metode pembinaan akhlak yang di terapkan oleh
pembina sudah efektif 7

6. Apakah saudara pernah atau selalu mengajak teman anda untuk melaksanakan
ibadah ?

7. Harapan santri setelah keluar dari pondok ?




DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara dengan bapak Ust. H. Dudi Hermawan Rasyid Le. Selaku Pimpinan Pondok
Pesantren Al-Qus"an Babusealam:

Wawancara dengan bapak Ust. Muhammad llyas Selaku Pembina Pondok Pesantren Al-
Qur’an Babussalam




Wawaneara dengan Ibu Nur Maidah Selaku Pembina Pondok Pesaniren Al-Qur'an
Babussalam

Wawancara dengan Santri Putra Pondok Pesantren Al-Qur’an Babussalam



Wawancara dengan Santri Putri Pondok Pesantren Al-Qur’an Babussalam
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